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Afina Zahirah (1505853). Pengaruh Perilaku Prososial terhadap Kecemasan 
Kematian yang Dimoderasi Rasa Syukur pada Lanjut Usia di Kota Bandung. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku prososial terhadap 
kecemasan kematian yang dimoderasi rasa syukur pada lanjut usia di kota Bandung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 405 lansia yang berada di kota Bandung. Teknik 
sampling dalam penelitian ini menggunakan incidental sampling. Instrumen untuk 
mengukur perilaku prososial adalah prososcialness scale dari Caprara et al. (2005), 
instrumen untuk mengukur rasa syukur adalah GQ-6 dari McCullough, Emmons, 
dan Tsang pada tahun 2002 dan telah diadaptasi oleh Dienillah (2017), dan 
instrumen untuk mengukur kecemasan kematian adalah Death Anxiety Scale (DAS) 
yang disusun oleh Templer pada tahun 1970 dan telah diadaptasi oleh Huriyah 
(2016). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear untuk mengetahui pengaruh prososial terhadap kecemasan kematian 
dan regresi berganda untuk mengetahui pengaruh prososial terhadap kecemasan 
kematian yang dimoderasi oleh rasa syukur. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa rasa syukur meningkatkan pengaruh dari perilaku prososial terhadap 
kecemasan kematian pada lanjut usia di kota Bandung. 
 




Afina Zahirah (1505853). The Effect of Prosocial Behavior on Death Anxiety 
Moderated by Gratitude of Elderly in Bandung. Unpublished research paper. 
Department of Psychology, Faculty of Educational Sciences, Universitas 
Pendidikan Indonesia, Bandung (2019). 
 
This study aims to determine the effect of prosocial behavior on death anxiety 
moderated by gratitude of the elderly in Bandung. This research used a 
quantitative approach with a correlational method. The sample in this study were 
405 elderly lived in Bandung. The sampling technique in this study used incidental 
sampling. The instruments used in this study were: prososcialness scale from 
Caprara et al. (2005), GQ-6 created by McCullough, Emmons, and Tsang in 2002 
and has been adapted by Dienillah (2017), and Death Anxiety Scale (DAS) by 
Templer in 1970 and has been adapted by Huriyah (2016). Data were analyzed 
with linear regression analysis to determine the effect of prosocial on death 
anxiety and multiple regression to determine the effect of prosocial on death 
anxiety moderated by gratitude. The results showed that gratitude increases the 
effect of prosocial behavior on death anxiety in the elderly in Bandung. 
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